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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketiga usulan tata letak yang merupakan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan untuk optimalisasi tata letak pabrik dari PT
Anugerah Cahaya Edelweiss yang mana memiliki jarak
perpindahan material yang berbeda-beda. Pada tata letak awal jarak
perpindahan material sebesar 169,04 meter menjadi 118,073 meter
pada tata letak usulan 1 yang mana 30,151% lebih pendek daripada
jarak perpindahan material pada tata letak awal. Kemudian dari
169,04 meter pada tata letak awal menjadi 149,16 meter pada tata
letak usulan 2 yang mana 11,761% lebih pendek daripada jarak
perpindahan material pada tata letak awal dan yang terakhir dari
169,04 meter menjadi 137,389 meter pada tata letak usulan 3 yang
mana 18,724% lebih pendek daripada jarak perpindahan material
pada tata letak awal.

2. Dari foto-foto pabrik PT Anugerah Cahaya Edelweiss, terlihat
bahwa PT Anugerah Cahaya Edelweiss telah memiliki tanda
dilantai sebagai tanda area atau pembatas area dibeberapa area
kerja namun terlihat perusahaan masih belum memiliki rambu-

rambu lalu lintas yang seharusnya ada dalam sebuah pabrik.
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5.2 Saran

3. Dari ketiga tata letak usulan penulis, kita dapat melihat perbedaan

biaya material handling (handling cost) yang terjadi antara total
biaya dari tata letak awal dengan setiap tata letak usulan yang mana
pada tata letak awal, biaya material handling-nya sebesar Rp
65.171.739,88 per tahunnya menjadi Rp 46.066.944,96
pertahunnya pada tata letak usulan 1 yang mana 29,31% lebih
hemat daripada biaya material handling dari tata letak awal,
kemudian dari Rp 65.171.739,88 per tahunnya menjadi Rp
58.195.739,52 pertahunnya pada tata letak usulan 2 yang mana
10,7% lebih hemat dari pada biaya material handling dari tata letak
awal dan yang terakhir dari Rp 65.171.739,88 menjadi Rp
53.603.208 pada tata letak usulan 3 yang mana 17,75% lebih hemat

daripada biaya material handling dari tata letak awal.

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mengusulkan

beberapa saran tata letak dengan harapan dapat berguna bagi PT Anugerah

Cahaya Edelweiss, yaitu:

1. Dari hasil dan kesimpulan diatas, penggunaan usulan tata letak 1

disarankan penulis, karena usulan tata letak 1 memiliki selisih jarak
tertinggi diantara ketiga usulan tata letak yang ada sebesar 50,967

meter atau 30,151% lebih pendek dibanding tata letak awal.

. Dari hasil dan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran

agar PT Anugerah Cahaya Edelweiss menggunakan rambu-rambu

tanda bahaya dan batas kecepatan kendaraan dan juga pembatasan
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area dalam pabrik yang diperjelas sebagai penanda area atau zona
aman bagi para karyawan dan juga pengemudi forklift dalam
melakukan pekerjaannya.

Dari hasil dan kesimpulan diatas, penggunaan usulan tata letak 1
disarankan penulis, dikarenakan usulan tata letak 1 memiliki selisih
dari biaya material handling terbesar dibandingkan usulan tata letak
lainya yaitu sebesar 29,31% atau Rp 19.104.794,92 pertahunnya
yang mana telah melebihi penghematan yang diharapkan

perusahaan yaitu sebesar 25% dari total biaya saat ini.
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